




Perancangan interior SwarOwa Information Center ini mengambil
konsep bagaimana proses awal kegiatan konservasi owa jawa yang
dilakukan oleh SwaraOwa dimulai dengan pendekatan terhadap kopi.
Kopi memiliki peran yang besar dalam kegiatan konservasi owa jawa,
bahkan warga Sokokembang yang dahulunya berprofesi sebagai
pemburu owa saat ini telah beralih menjadi petani kopi. Oleh karena itu
dalam perancangan ini penulis berusaha membawa kopi sebagai ikon
dalam kegiatan konservasi ke dalam bentuk karya interior.
Gaya kontemporer dipilih sebagai jalan untuk mewujudkan konsep
tersebut menjadi elemen interior yang relevan dengan kondisi saat ini.
Gaya ini dipilih karena dapat menunjukkan kepada pengunjung bahwa
kegiatan konservasi owa jawa tidak hanya bermanfaat untuk warga
Sokokembang pada saat ini, namun dampaknya juga dapat dirasakan
oleh warga kota Pekalongan di masa yang akan datang apabila habitat
owa jawa ini masih terjaga. Elemen interior lebih mengedepankan fungsi
dengan perpaduan unsur estetika yang seperlunya. Penggunaan limbah
kulit kopi dalam campuran adonan semen yang digunakan dalam elemen
pembentuk dan pengisi ruang menjadi salah satu contoh solusi yang
ditawarkan penulis dalam merancang interior SwaraOwa Information
Center ini agar selaras dengan nilai-nilai konservasi yang telah berjalan.
Pada akhirnya desain yang dihasilkan dari proses perancangan ini
tidak akan berdampak apapun kecuali hanya sebagai tempat melepas
penat dari hiruk pikuk kehidupan kota apabila tidak dibarengi dengan
kesadaran bahwa segala yang hidup di atas bumi saling memiliki
ketergantungan. Oleh karena itu diharapkan untuk setiap pengunjung
yang datang tidak hanya dapat menikmati suasana alam dengan sedikit
unsur estetika interior namun juga sadar minimal mengerti akan
pentingnya menjaga segala yang hidup di sekitarnya.
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1. Desain yang dihasilkan dapat bermanfaat bagi pengunjung dan staff
SwaraOwa dengan tetap menghargai kondisi site yang jauh lebih
berharga dari pada desain itu sendiri.
2. Saran untuk desainer pertimbangan pemilihan material yang
digunakan agar memperhatikan potensi yang di sediakan oleh alam di
sekitar, sehingga selaras dengan kegiatan konservasi.
3. Saran untuk pengunjung. Desain hanya berfungsi sebagai nilai estetika
saja apabila tidak diikuti dengan kesadaran penggunanya untuk peduli
dengan lingkungan sekitar.
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